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Abstract
LPKS (Private Job Training Institution) Fujisaki Gakuin Center, located in
Cilacap, Central Java, plays a strategic role in preparing prospective Indonesian
workers for internship programs in Japan. However, many trainees encounter
difϔiculties adapting to Japanese workplace culture and social environments
due to limited intercultural understanding, often resulting in prolonged
culture shock and adjustment challenges. Therefore, strengthening the
role of Japanese language instructors in fostering intercultural competence
is essential. This community engagement program aimed to enhance
instructors’ understanding and readiness in preparing prospective interns
for cultural adaptation in Japan. A descriptive quantitative approach was
employed through a cross‐cultural training program involving 11 Japanese
language instructors. The activities consisted of expert‐led lectures, group
discussions, and workplace simulations reϔlecting real‐life situations in Japan.
Program effectiveness was evaluated using a 15‐item pre‐test and post‐test
questionnaire. The results demonstrated measurable improvements in
participants’ intercultural competence, instructional readiness, and conϔidence,
with score increases ranging from approximately 7% to 36% across key
indicators. Participants also showed enhanced ability to develop culturally
relevant instructional materials and utilize intercultural reference sources
in teaching practices. These ϔindings suggest that contextual and reϔlective
cross‐cultural training is effective in strengthening instructors’ competencies
and supporting the preparation of prospective interns for international work
environments. Future programs should be integrated into vocational training
curricula and supported by practice‐based learning resources and continuous
evaluation.

Pelatihan Lintas Budaya bagi Instruktur Bahasa Jepang Calon Pemagang di
LPKS Fujisaki Gakuin Center, Cilacap.

Kata Kunci: Adaptasi budaya
kerja; Instruktur bahasa Jepang;
Kompetensi interkultural;
Pelatihan lintas budaya; Tenaga
magang

Abstrak

LPKS (Lembaga Pelatihan Kerja Swasta) Fujisaki Gakuin Center yang
berlokasi di Cilacap, Jawa Tengah, memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan calon tenaga kerja Indonesia yang akan mengikuti
program magang di Jepang. Namun, banyak calon pemagang mengalami
kesulitan beradaptasi dengan budaya kerja dan lingkungan sosial di
Jepang akibat keterbatasan pemahaman interkultural, yang berpotensi
menimbulkan culture shock berkepanjangan dan hambatan adaptasi.
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Oleh karena itu, penguatan peran instruktur Bahasa Jepang dalam
mendukung kompetensi interkultural calon tenaga magang menjadi
sangat penting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pemahaman dan kesiapan instruktur dalam mempersiapkan
calon pemagang menghadapi dinamika sosial dan budaya kerja di Jepang.
Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif melalui
pelaksanaan pelatihan lintas budaya yang melibatkan 11 instruktur
Bahasa Jepang. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi
oleh narasumber ahli, diskusi kelompok, dan simulasi situasi kerja yang
mencerminkan kondisi nyata di Jepang. Evaluasi dilakukan menggunakan
angket pre‐test dan post‐test yang terdiri atas 15 butir pertanyaan.
Hasil menunjukkan adanya peningkatan yang terukur pada kompetensi
interkultural, kesiapan mengajar, dan kepercayaan diri peserta, dengan
peningkatan skor berkisar antara 7% hingga 36% pada berbagai indikator
utama. Peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menyusun materi pembelajaran berbasis budaya serta memanfaatkan
sumber referensi interkultural dalam proses pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa pelatihan lintas budaya yang kontekstual dan reϐlektif
efektif dalam meningkatkan kompetensi instruktur dalam mempersiapkan
calon pemagang yang adaptif terhadap lingkungan kerja internasional. Ke
depan, program serupa perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum pelatihan
dan didukung oleh modul pembelajaran berbasis pengalaman serta evaluasi
berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN
Jepang saat ini menghadapi tantangan demograϐis yang ditandai dengan penurunan angka kelahiran dan
peningkatan jumlah penduduk lanjut usia. Fenomena yang dikenal sebagai shoushika tersebut telah menyebabkan
berkurangnya populasi usia produktif dan meningkatnya kebutuhan tenaga kerja di berbagai sektor industri
(Widarahesty, 2016; Yamada, 2008). Kondisi ini berdampak pada meningkatnya kebutuhan tenaga kerja asing
sebagai salah satu solusi untuk mempertahankan produktivitas ekonomi Jepang (Coulmas, 2007; Peng, 2011).
Melalui berbagai program pemagangan dan penempatan tenaga kerja, Jepang membuka peluang yang luas bagi
tenaga kerja dari berbagai negara, termasuk Indonesia.

Di sisi lain, Indonesia sedang mengalami bonus demograϐi yang mendorong meningkatnya minat masyarakat
untuk bekerja danmengikuti programpemagangan di Jepang (ArsiWidiandari et al., 2024). Kondisi ini mendorong
berkembangnya Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) yang berperan dalam mempersiapkan calon peserta magang
agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja Jepang. Namun demikian, keberhasilan
peserta magang tidak hanya ditentukan oleh kemampuan bahasa Jepang dan keterampilan teknis, tetapi juga
oleh kemampuan beradaptasi terhadap budaya kerja, norma sosial, dan karakteristik masyarakat Jepang (Athallah,
2024; Berry, 1997; Ward & Kennedy, 1999).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi interkultural merupakan salah satu faktor penting
dalam mendukung keberhasilan individu yang bekerja di lingkungan lintas budaya. Byram (1997) menjelaskan
bahwa kompetensi interkultural mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, dan merespons perbedaan
budaya secara efektif. Sementara itu, Deardorff (2006) menekankan bahwa kompetensi interkultural meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan reϐlektif yang memungkinkan individu berinteraksi
secara tepat dalam situasi lintas budaya. Kurangnya kompetensi interkultural sering kali menyebabkan culture
shock, kesalahpahaman komunikasi, serta kesulitan adaptasi dalam lingkungan kerja internasional (Spitzberg &
Changnon, 2009; Hofstede, 2001).

LPKS Fujisaki Gakuin Center (FGC) yang berlokasi di Kabupaten Cilacap merupakan salah satu lembaga
pelatihan kerja yang secara aktif mempersiapkan dan mengirim peserta magang ke Jepang pada berbagai sektor
pekerjaan, seperti konstruksi, pertanian, pengolahan makanan, dan manufaktur. Berdasarkan data internal
lembaga per Maret 2025, jumlah peserta program mencapai ratusan orang yang tersebar pada program Technical
Intern Training (Jisshuusei), Speciϐied Skilled Worker (Tokutei Ginou), Engineering, Humanities, International
Business, Cultural Studies (Gijinkoku), serta program studi lanjut (Ryuugaku). Setiap tahunnya, lembaga ini
mempersiapkan sekitar 100 peserta untuk mengikuti programmagang dan bekerja di Jepang.
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Berdasarkan hasil identiϐikasi kebutuhan dan diskusi dengan pihak mitra, ditemukan bahwa berbagai
permasalahan adaptasi yang dialami peserta magang setelah penempatan lebih banyak disebabkan oleh
keterbatasan pemahaman terhadap budaya kerja dan norma sosial Jepang dibandingkan dengan kemampuan
bahasa Jepang itu sendiri. Banyak peserta magang mengalami kesulitan beradaptasi karena belum memahami
norma sosial yang bersifat implisit (unspoken social norms) dalammasyarakat dan lingkungan kerja Jepang. Kondisi
ini berpotensi menyebabkan culture shock berkepanjangan, konϐlik komunikasi, serta menurunkan efektivitas
adaptasi di tempat kerja.

LPKS Fujisaki Gakuin Center berlokasi di Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, yangmerupakan salah satu
daerah pengirim peserta magang ke Jepang.. Lokasi kegiatan pengabdian ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Peta Lokasi Kantor dan Asrama LPKS Fujisaki Gakuin Center Cilacap (Sumber: Google Map)

Catatan lainnya adalah pada tahun 2025 LPKS Fujisaki Gakuin Center menghadapi kebutuhan yang semakin
mendesak untuk meningkatkan kapasitas instruktur bahasa Jepang. Sebagian besar instruktur belum memiliki
pengalaman langsung bekerja atau tinggal di Jepang sehingga pemahaman mereka mengenai budaya kerja dan
kehidupan sosial di Jepang masih terbatas. Di samping itu, pembelajaran interkultural belum terintegrasi secara
sistematis dalam proses pembelajaran bahasa Jepang, serta belum tersedia bahan ajar, strategi pembelajaran, dan
instrumen evaluasi yang secara khusus dirancang untuk mengembangkan kompetensi interkultural calon peserta
magang. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan dunia kerja internasional dengan
sistem pembekalan yang selama ini dilaksanakan oleh lembaga.

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
memperkuat kompetensi interkultural instruktur bahasa Jepang melalui pelatihan lintas budaya yang kontekstual
dan reϐlektif. Program ini bertujuan meningkatkan pemahaman, kesiapan pedagogis, dan kemampuan instruktur
dalammengintegrasikan aspek budaya kerja Jepang ke dalam proses pembelajaran sehingga calon peserta magang
memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi lingkungan kerja dan kehidupan sosial di Jepang.
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2. METODE
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan
partisipatif (participatory training and mentoring approach) yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
interkultural instruktur bahasa Jepang di LPKS Fujisaki Gakuin Center, Kabupaten Cilacap. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identiϐikasi kebutuhan,
pelaksanaan pelatihan, pengembangan perangkat pembelajaran, hingga evaluasi program.

Pelatihan ini dilaksanakan dengan sasaran adalah seluruh instruktur bahasa Jepang di LPKS Fujisaki Gakuin
Center. Terdapat sebanyak 11 instruktur bahasa Jepang yang secara aktif mengajar para calon tenagamagang. Dari
hasil wawancara secara langsung dengan para instruktur bahasa Jepang di lokasi pelatihan, diketahui beberapa
informasi terkait latar belakang usia, riwayat pendidikan, dan pengalaman mengajar yang bervariasi dari 11
instruktur bahasa Jepang (tabel 1).

Tabel 1. Karakterisitsik Instruktur Bahasa Jepang Peserta Pelatihan

Karakteristik Jumlah (orang)

2=Jenis Kelamin Laki‐laki 7
Perempuan 4

2=Usia Usia 20‐30 tahun 8
Usia 31‐40 tahun 3

2=Pendidikan Lulusan SMA/ STM sederajat (Ex‐Trainee) 8
S1 Pendidikan Bahasa Jepang 3

2=Lama/
Pengalaman Mengajar

< 3 tahun 7

> 3 tahun 4

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat

Program dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan pelatihan lintas budaya yang berfokus pada peningkatan
pemahaman mengenai budaya kerja Jepang, dinamika sosial masyarakat Jepang, komunikasi lintas budaya, serta
strategi mitigasi culture shock pada calon peserta magang.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahap. Tahap pertama adalah koordinasi dan sosialisasi
programbersamamitra untukmengidentiϐikasi kebutuhan pelatihan danmenyusun rencana pelaksanaan kegiatan.
Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan tatap muka yang mencakup penyampaian materi oleh narasumber,
diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi situasi kerja di Jepang. Tahap ketiga adalah pendampingan
instruktur dalam menyusun strategi pembelajaran, bahan ajar, media pembelajaran, dan instrumen evaluasi
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yang berorientasi pada penguatan kompetensi interkultural. Tahap keempat adalah pelaksanaan monitoring
dan evaluasi (monev) melalui praktik mengajar, reϐleksi bersama, dan penyusunan rekomendasi tindak lanjut
program.Evaluasi efektivitas program dilakukan melalui pemberian pre‐test dan post‐test yang terdiri atas 15
indikator kompetensi interkultural. Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk mengidentiϐikasi
perubahan tingkat pemahaman, kesiapan pedagogis, serta kepercayaan diri instruktur sebelum dan sesudah
pelaksanaan pelatihan.

Gambar 3. rapat koordinasi antara tim pengabdi dan tim mitra via Zoom Meeting

Sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan, tim pengabdian melakukan koordinasi bersama dengan pimpinan
dan instruktur LPKS Fujisaki Gakuin Center dalammengindentiϐikasi kebutuhan pelatihan dan menyusun rencana
pelakasanaan pelatihan, melalui zoom meeting yang juga dihadiri oleh para instruktur bahasa Jepang. Setelah
diketahui permasalahan yang dihadapi, tim pelaksana merancang materi pelatihan untuk diberikan kepada para
peserta.

Gambar 4. Kunjungan ke lokasi LPKS Fujisaki Gakuin Center dan persiapan pelatihan

Setelah koordinasi dengan tim mitra dan menyusun berbagai materi pelatihan, tim pengabdian berkunjung
ke lokasi untuk melaksanakan pelatihan secara langsung kepada para instruktur bahasa Jepang di LPKS Fujisaki
Gakuin Center di Cilacap, Jawa Tengah. Di hari pertama, tim pengabdi beramah tamah dengan atasan dan para
instrukturbahasa JepangLPKSFujisakiGakuinCenter (gambar4). Setelah itu, diadakanpersiapandanpembahasan
pra pelatihan berupa sharing latar belakang para siswa pelatihan seperti asal daerah, usia, jenis kelamin, jenis
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pekerjaan yang ditawarkan, serta beberapa kendala yang terjadi saat siswa pelatihan sudah berada di Jepang
beserta solusi yang diberikan oleh pihak pelatihan. Hari kedua adalah pemberian materi pelatihan sekaligus
implementasi kepada para instruktur bahasa Jepang (gambar 5).

Gambar 5. Kelas pelatihan dan penguatan interkulturalisme pada instruktur bahasa Jepang di LPKS Fujisaki
Gakuin Center

Sebagai indikator evaluasi efektivitas programpelatihan, sebelumdan setelah acara, timpengabdimembagikan
google form angket pre‐test dan post‐test kepada para instruktur bahasa Jepang di LPKS Fujisaki Gakuin Center,
untuk mengetahui seberapa tercapainya tujuan dari serangkaian kegiatan pengabddian. Butir soal dalam angket
adalah sebanyak 15 indikator kompetensi interkultural. Instrumen tersebut mencakup tiga dimensi utama, yaitu:
1. pemahaman antarbudaya; 2. strategi menghadapi culture shock, dan 3. reϐleksi pedagogis instruktur. Instrumen
digunakan untukmengukur perubahan tingkat pemahaman, kesiapan pedagogis, serta kepercayaan diri instruktur
sebelum dan sesudah pelaksanaan program. Tabel 2 merupakan rincian dimensi dan indikator kompetensi
interkulutural sebagai instrumen evaluasi kegiatan pelatihan.

Tabel 2. Dimensi Evaluasi Kompetensi Interkultural

Dimensi Indikator Jumlah Item

Pemahaman Antarbudaya Pemahaman konsep budaya, kompetensi
interkultural

6

Strategi Menghadapi Culture Shock Strategi adaptasi dan mitigasi 3
Reϐleksi Pedagogis Kepercayaan diri, bahan ajar, fasilitasi 6

Total 15

3. HASIL dan PEMBAHASAN
Untuk mengevaluasi pencapaian tujuan kegiatan, kuesioner pre‑test dan post‑test didistribusikan kepada
instruktur bahasa Jepang di LPKS Fujisaki Gakuin Center melalui platform Google Forms. Instrumen evaluasi
tersebut terdiri dari 15 butir pertanyaan pilihan yang berkaitan dengan tema dan materi kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Pre‐test diberikan sebelum pelaksanaan pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman awal instruktur
mengenai konsep budaya dan kompetensi interkultural. Sementara itu, post‐test diberikan setelah pelaksanaan
kegiatan untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri instruktur dalam
menyampaikan materi interkultural kepada calon peserta magang.

Hasil perbandingan antara pre‐test dan post‐test menunjukkan adanya perubahan yang signiϐikan pada
sebagian besar indikator yang diukur. Perubahan tersebut mencerminkan peningkatan pemahaman konseptual,
kemampuan pedagogis, serta kesiapan instruktur dalam mengintegrasikan nilai‐nilai budaya Jepang ke dalam
proses pembelajaran bahasa.
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3.1 Kompetensi Awal dan Tantangan yang Dihadapi Instruktur (Pre‑Test)

Hasil pre‐test menunjukkan bahwa sebagian besar instruktur berada pada tingkat kompetensi menengah atau
masih menghadapi tantangan tertentu dalam menerapkan pengajaran interkultural. Sebagai contoh, pada
pertanyaan 1 hingga 3, sebagian besar responden mengakui bahwa mereka masih memiliki pemahaman yang
terbatas mengenai konsep dasar interkultural dan penerapannya dalam pembelajaran bahasa Jepang. Hal ini
tercermin dari dominasi skor 3, yang menunjukkan tingkat pemahaman parsial atau kesulitan sedang.

Tantangan juga terlihat pada aspek teknis, seperti dalam menyusun materi pembelajaran interkultural
(pertanyaan nomor 4), mengintegrasikan nilai‐nilai budaya Jepang secara alami (pertanyaan nomor 12), serta
menyampaikan materi secara sistematis (pertanyaan nomor 11). Secara umum, instruktur masih memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah dalam menjelaskan nilai‐nilai interkultural kepada peserta didik, yang ditunjukkan
oleh sedikitnya responden yang memberikan skor tinggi pada pre‐test.

Data lain yang diperoleh adalah pengetahuan praktis yang didapatkan dari pengalaman pribadi, seperti
pengalaman tinggal atau bekerja di Jepang (Pertanyaan angket pre‐test nomor 13), sebenarnya sudah relatif baik
pada tahap awal. Namun demikian, meskipun memiliki pengalaman langsung, banyak instruktur yang belum
mampu mengoptimalkan pengalaman tersebut dalam praktik pengajaran di kelas.

Sementara itu, pada dimensi dukungan sosial dan budaya (pertanyaan angket pre‐test nomor 14 dan 15),
respondenmenunjukkan penilaian yang cukup positif. Hal ini menunjukkan bahwameskipun pemahaman teoritis
masih terbatas, instruktur memiliki potensi untuk berkembang, khususnya dalam hal empati dan keterlibatan
sosial dengan peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sue et al. (2009), yang menyatakan bahwa banyak pendidik menyadari
pentingnya keberagaman budaya, namun masih mengalami kesulitan dalam menerapkannya secara pedagogis
karena keterbatasan pelatihan praktis.

3.2 Peningkatan Kompetensi dan Kepercayaan Diri Instruktur (Post‑Test)

Setelah mengikuti program pengabdian kepada masyarakat, terjadi perubahan yang signiϐikan pada persepsi
dan kemampuan instruktur pada hampir seluruh indikator yang diukur. Sebagai contoh, pada pertanyaan 1
hingga 3, sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka lebih percaya diri dalam memahami konsep
interkultural serta pentingnya mengintegrasikan aspek budaya ke dalam materi pembelajaran. Dominasi skor 4
dan 5 menunjukkan peningkatan tingkat kepercayaan diri dan kesiapan dalammenerapkan pengetahuan tersebut
dalam konteks pembelajaran.

Peningkatan yang cukup signiϐikan terlihat pada pertanyaan 9 dan 10, di mana sebelumnya banyak instruktur
mengalami kesulitan dalammenemukandanmenggunakan sumber referensi pembelajaran. Namun, pada post‐test,
sebagian besar responden menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan kemandirian dalam memanfaatkan
sumber belajar. Hal ini sejalan dengan temuan Haidet et al. (2009), yang menyatakan bahwa pelatihan
singkat namun intensif dapat secara signiϐikanmeningkatkan kemampuan instruktur dalammenyampaikanmateri
interkultural secara efektif.
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Pada aspek kemampuan menjelaskan konsep interkultural (pertanyaan 11), terjadi pergeseran dari dominasi
skor 3 menuju skor 4 dan 5, yang menunjukkan peningkatan kejelasan serta sistematika penyampaian materi. Hal
ini menunjukkan keberhasilan pelatihan dalammeningkatkan kompetensi pengajaran secara signiϐikan.

Peningkatan juga terlihat pada pertanyaan nomor 12, yang berkaitan dengan kemampuan mengintegrasikan
nilai‐nilai budaya dalam pembelajaran. Meningkatnya jumlah responden yang memberikan skor tertinggi
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang digunakan efektif dalam memperkuat keterampilan pedagogis
instruktur.

Pada dimensi reϐleksi dan kesadaran budaya (Pertanyaan nomor 13), terjadi konsistensi bahkan peningkatan
dalampengakuan terhadap nilai pengalamanpribadi di Jepang sebagai sumber pembelajaran. Hal inimenunjukkan
bahwa program tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong reϐleksi mendalam
terhadap pengalaman sebagai sumber belajar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dipublikasikan dalam Frontiers in Psychology (2025), yang
menekankan bahwa pelatihan berbasis reϐleksi dan diskusi dapat meningkatkan kesadaran interkultural serta
kecerdasan budaya (cultural intelligence).

Dalam aspek fasilitasi sosial dan budaya (Pertanyaan nomor 14), terlihat adanya konsistensi serta penguatan
persepsi diri instruktur sebagai pendamping peserta didik dalam menghadapi culture shock. Tidak adanya
skor rendah pada post‐test menunjukkan keberhasilan program dalam mempertahankan sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri instruktur.

Pada pertanyaan nomor 15, yang mengukur pemahaman mengenai hubungan antara kesadaran budaya dan
potensi konϐlik, terlihat sedikit ϐluktuasi skor. Meskipun jumlah responden yang memberikan skor tertinggi
sedikit menurun dibandingkan pre‐test, sebagian besar responden tetap berada pada skor tinggi. Hal ini dapat
diinterpretasikan sebagai reϐleksi yang lebih kritis dan realistis setelah mengikuti pelatihan, bukan sebagai
penurunan pemahaman.

Secara keseluruhan, tren positif ini menunjukkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat berhasil
meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan konatif dari kompetensi pengajaran interkultural instruktur. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Stevenson dan Stigler (1992) yang menekankan bahwa pelatihan guru yang efektif
harus mencakup pengetahuan, keterampilan praktis, serta kesadaran budaya.
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3.3 Dinamika Pelaksanaan dan Lessons Learned

Selama pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, tim pelaksana menemukan beberapa tantangan
yang dihadapi oleh instruktur bahasa Jepang di LPKS Fujisaki Gakuin Center. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan pengalaman langsung instruktur terhadap lingkungan kerja dan kehidupan sosial di Jepang. Sebagian
besar instrukturmengakumemahami aspekbahasa Jepang secara formal, namunmasihmengalami kesulitanketika
harus mengintegrasikan konteks budaya kerja Jepang ke dalam proses pembelajaran.

Kesulitan lain yang muncul adalah dalam menyusun bahan ajar dan skenario pembelajaran yang berbasis
kompetensi interkultural. Pada tahap awal pendampingan, beberapa instruktur cenderung menyampaikan materi
budaya dalam bentuk informasi faktual semata dan belum mampu mengaitkannya dengan situasi nyata yang
kemungkinan dihadapi peserta magang di Jepang. Oleh karena itu, tim pengabdian memberikan pendampingan
melalui studi kasus, simulasi situasi kerja, serta diskusi reϐlektif berbasis pengalaman peserta dan narasumber.

Selain itu, terdapat perbedaan persepsi di antara instruktur mengenai sejauh mana materi budaya perlu
diajarkan kepada calon peserta magang. Sebagian instruktur awalnya berpendapat bahwa peserta harus
mempelajari seluruh aspek budaya Jepang, sedangkan melalui proses pelatihan mereka mulai memahami bahwa
pembelajaran budaya sebaiknya difokuskan pada aspek yang relevan dengan kebutuhan adaptasi kerja dan
kehidupan sehari‐hari di Jepang.

Pengalaman pelaksanaan program ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi interkultural tidak
cukup dilakukan melalui transfer pengetahuan semata, tetapi juga memerlukan proses reϐleksi, simulasi, dan
pendampingan berkelanjutan. Temuan ini sekaligus menjadi pembelajaran penting (lessons learned) bahwa
pengembangankapasitas instruktur bahasa Jepanguntuk calonpesertamagangperludilakukan secara kontekstual,
partisipatif, dan berorientasi pada pengalaman nyata.

3.4 Keberlanjutan Program dan Komitmen Mitra

Setelah pemberian materi pelatihan, diadakan pembahasan ringan terkait keberlanjutan program yang menjadi
salah satu perhatian utamadalampelaksanaan kegiatan pengabdian kepadamasyarakat ini (gambar 12). Pimpinan
LPKS Fujisaki Gakuin Center menyatakan komitmennya untuk mengintegrasikan materi kompetensi interkultural
ke dalam program pembelajaran reguler bagi calon peserta magang. Selain itu, mitra juga menyampaikan rencana
untukmelibatkan alumni yang telahmemiliki pengalamanbekerja di Jepang sebagai narasumber danmentor dalam
kegiatan pembelajaran berikutnya.

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian dan mitra menyepakati pelaksanaan kegiatan berbagi pengalaman
(sharing session) secara daring yang akan dilakukan secara berkala. Kegiatan tersebut diharapkan dapat menjadi
sarana pembelajaran reϐlektif bagi instruktur maupun peserta magang dalam memahami dinamika sosial dan
budaya kerja di Jepang secara lebih kontekstual. Komitmen mitra terhadap keberlanjutan program menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan peningkatan kompetensi jangka pendek, tetapi juga
berpotensi membangun model pengembangan kompetensi interkultural yang berkelanjutan dalam lembaga
pelatihan kerja yang mempersiapkan tenaga kerja untuk pasar internasional.

Setelah serangkaian agenda pelatihan selesai, acara ditutup dengan dokumentasi foto bersama antara tim
pengabdi dengan pimpinan dan para instruktur bahasa tim mitra pengabdian (gambar 13).

Gambar 12. Pembahasan Keberlanjutan Program dan Komitmen Mitra
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Gambar 13. Foto Bersama Tim pengabdi dengan pimpinan dan para instruktur LPKS Fujisaki Gakuin Center
setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan.

4. SIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di LPKS Fujisaki Gakuin Center, dapat
disimpulkan bahwa program pelatihan lintas budaya yang dirancang secara partisipatif dan kontekstual berhasil
meningkatkan kompetensi interkultural instruktur bahasa Jepang. Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian
besar instruktur berada pada tingkat kompetensi menengah dan masih menghadapi berbagai tantangan dalam
memahami konsep interkultural, menyusunmateri pembelajaran, sertamengintegrasikannilai‐nilai budaya Jepang
secara sistematis ke dalam proses pengajaran.

Setelahmengikuti pelatihan, terjadi peningkatan pada aspek pemahaman budaya, keterampilan pedagogis, dan
kepercayaan diri instruktur dalammenyampaikanmateri interkultural kepada calon peserta magang. Peningkatan
tersebut tercermin dari hasil perbandingan pre‐test dan post‐test yang menunjukkan pergeseran skor ke tingkat
yang lebih tinggi pada hampir seluruh indikator yangdiukur. Selain itu, instruktur jugamenunjukkankesiapan yang
lebih baik dalammemberikan dukungan sosial, emosional, dan budaya kepada peserta magang dalammenghadapi
tantangan adaptasi di lingkungan kerja Jepang.

Keberhasilanprogram ini didukungolehbeberapa faktor utama, antara lain penggunaanmetodepelatihan yang
interaktif dan reϐlektif, pemanfaatan studi kasus dan simulasi situasi nyata, serta pendekatan pembelajaran yang
relevan dengan pengalaman dan kebutuhan peserta. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini terbukti efektif
sebagai bentuk penguatan kapasitas instruktur bahasa Jepang dalam mempersiapkan calon tenaga magang yang
tidak hanya kompeten secara bahasa, tetapi jugamemiliki kesiapan budaya dan kemampuan adaptasi di lingkungan
kerja internasional.

Berdasarkan hasil kegiatan ini, disarankan agar program penguatan kompetensi interkultural dilaksanakan
secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran di lembaga pelatihan kerja yang
mempersiapkan tenaga kerja untuk pasar internasional. Selain itu, keterlibatan alumni yang telah memiliki
pengalaman bekerja di Jepang perlu dioptimalkan sebagai sumber pembelajaran kontekstual bagi instruktur dan
peserta magang. Bagi pelaksana pengabdian dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model
pelatihan interkultural berbasis praktik lapangan, memperluas jumlah peserta danmitra, sertamelakukan evaluasi
jangka panjang untuk mengukur dampak pelatihan terhadap keberhasilan adaptasi peserta magang di negara
tujuan.
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